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ABSTRAK 

 

Oleh : 

OKTA ANGGRAINI 

(1502040084) 

 

Transportasi dapat diartikan sebagai sarana pengangkut orang atau barang 

dengan menggunakan kendaraan tertentu untuk mencapai suatu tempat tujuan. Sarana 

transportasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk mempermudah dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. Untuk menunjang aktivitas transportasi yang ada di 

bandara, pihak bandara menyediakan Taksi Trans Lampung sebagai taksi resmi yang 

beroperasi di dalam bandara Radin Inten II Natar Lampung Selatan. Taksi trans 

lampung menggunakan sistem pembayaran argo yang telah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan taksi bandara dan disahkan oleh Gubernur Lampung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem penggunaan tarif argo taksi 

yang digunakan pada Taksi Trans Lampung dan untuk mengetahui bagaimana 

Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung, 

apakah sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan dalam etika bisnis Islam. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian  lapangan dan penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan yaitu studi kepustakaan dan 

studi lapangan dengan metode dokumentasi dan interview. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap pengguna jasa 

taksi trans lampung, didapati bahwa adanya ketidak adilan terhadap pengguna jasa 

taksi mengenai tarif buka pintu, hal ini mengakibatkan konsumen merasa dirugikan 

karena harus membayar lebih untuk tarif buka pintu dan adanya ketidak jelasan 

mengenai tarif disebabkan oleh pihak pengemudi taksi yang tidak menjelaskan 

terlebih dahulu mengenai tarif argo taksi kepada calon penumpang sehingga 

penumpang tidak mengetahi tarif pada taksi. 

Penetapan tarif yang digunakan pihak Taksi Trans Lampung juga tidak sesuai 

dengan tarif penetapan yang telah dibuat oleh pemerintah provinsi Lampung, dimana 

tarif yang telah dibuat oleh pemerintah menggunakan tarif tunggu dan tidak 

menggunakan tarif minimal, sedangkan pada taksi Trans Lampung menggunakan 

tarif minimal dan tidak menggunakan tarif tunggu. Dengan adanya penggunaan tarif 

minimal dan menghapuskan tarif tunggu, hal ini juga dapat menimbulkan kecurangan 

dalam proses pembayaran jasa taksi dan merugikan salah satu pihak sehingga tidak 

sesuai dengan etika bisnis Islam yang menekankan pada prinsip kejujuran dan 

keadilan. 

  



 
 

vii 

  



 
 

viii 

MOTTO  

                          

                           

 

Artinya :  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 

Maha melihat”. (Q.S An Nisaa' : 4 : 58)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia di era modern ini memiliki jumlah penduduk yang besar dan 

merupakan salah satu negara dengan jumlah populasi penduduk terbanyak di 

dunia yaitu menempati peringkat keempat dengan jumlah mencapai lebih dari 

268 juta jiwa.
1
 Oleh karena itu Indonesia sebagai negara berkembang harus 

mampu mewujudkan pembangunan ekonomi dan infrastruktur di segala bidang 

baik nasional maupun daerah, salah satunya diperlukan adanya sarana 

transportasi. 

Transportasi merupakan sarana yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

Transportasi dapat diartikan sebagai sarana pengangkut untuk orang maupun 

untuk barang dengan menggunakan kendaraan tertentu untuk mencapai suatu 

tempat tujuan. Pengangkutan dikatakan sangat penting karena akan menunjang 

pembangunan diberbagai sektor, misalnya sektor perhubungan, sektor pariwisata, 

sektor perdagangan, sektor pendidikan, sektor teknologi, dan demikian juga 

sektor-sektor lain.
2
 

Perkembangan Indonesia dalam bidang transportasi juga mengalami 

kemajuan yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan semakin bertambahnya 

                                                             
       

1
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/daftar_negara_menurut_jumlah_penduduk. (Diakses pada 16 

Oktober 2019) 

       
2
 Elfrida Gultom, Hukum Pengangkutan Darat, (Jakarta: Literata Lintas Media 2009), h.1. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/daftar_negara_menurut_jumlah_penduduk
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fasilitas pengangkutan khususnya pada sektor transportasi udara yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Melihat adanya mobilitas dan semakin canggihnya sistem teknologi 

transportasi maka pada perkembangannya, transportasi udara menjadi suatu 

pilihan untuk menjadikan segala aktivitas manusia menjadi lebih efisien dan 

fleksibel. 

Bandara yang substansinya merupakan perluasan fungsi pelabuhan 

(bandar) yang dapat didarati oleh pesawat udara (airport). Transportasi udara 

menyebabkan terjadinya percepatan integrasi suatu wilayah ke dalam suatu 

bentuk perekonomian yang lebih maju dan ekspansif.
3
 

Seiring dengan berkembangnya teknologi di Bandara, maka semakin 

mudah pula dalam memperoleh transportasi darat sebagai penunjang aktivitas 

yang ada di Bandara. Seperti halnya yang dilakukan oleh pihak Bandara Radin 

Inten II Lampung. Pada perkembangannya saat ini, terdapat transportasi umum 

yang dapat dipesan dengan mudah yang telah disediakan oleh pihak Bandara 

Radin Inten II Lampung salah satunya adalah taksi bandara. 

Taksi bandara merupakan alat angkutan umum yang menggunakan mobil 

untuk mengangkut penumpangnya. Gubernur Lampung M. Ridho Ficardo pada 

Maret 2017 telah meresmikan Taksi Trans Lampung yang dibarengi dengan 

peluncuran Bus Trans Lampung sebagai angkutan resmi untuk beroperasi di 

Bandara Radin Inten II Lampung. Taksi Trans Lampung beroperasi di bawah 

                                                             
       

3
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/pelabuhan (Diakses pada 12 Februari 2019) 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/pelabuhan
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naungan PT. Trans Jaya Utama (TJU), salah satu Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD) Lampung.
4
 

Taksi Trans Lampung mewajibkan sopir untuk membayar iuran wajib 

kepada perusahaan sebesar Rp. 250.000 per bulan, dan setiap harinya sopir harus 

mencapai target pendapatan Rp. 250.000 per harinya. Pihak taksi bekerja sama 

dengan pihak bandara dan Taksi Trans Lampung beroperasional 24 jam setiap 

harinya. Sopir Taksi Trans Lampung wajib memberikan laporan tentang 

keuaungan pendapatan setiap harinya yang harus di laporkan ke perusahaan 

apakah penghasilnya mencapai target yang telah ditetapkan..
5
 

Taksi Trans Lampung menerapkan tarif standar taksi argometer 

sebagaimana yang berlaku di kota-kota besar pada umumnya. Argometer dapat 

diartikan sebagai alat untuk penetapan tarif pada taksi yang ditetapkan 

berdasarkan jarak dan waktu perjalanan.
6
 Tarif yang digunakan pada Taksi Trans 

Lampung, seperti tarif buka pintu senilai Rp. 7.000 ini telah ditetapkan oleh dinas 

perhubungan darat dan perusahaan Taksi Trans Lampung.
7
 

Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti pada salah satu sopir Taksi 

Trans Lampung, didapati bahwa Taksi Trans Lampung telah menetapkan tarif 

dengan sistem argo, yang mana tarif tersebut untuk sekali membuka pintu 

                                                             
       

4
https://www.tebarpesonatravel.com/taksi-trans-lampung-pemandu-moda-bandara/amp/ (Diakses 

pada 12 Februari 2019) 

       
5
 Wawancara dengan Dedi Kurniawan, Manajer Umum Taksi Trans Lampung, pada tanggal 21 

Oktober 2019 

       
6
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Argometer” (Online) Tersedia di 

http://kbbi.web.id/argometer.html (Diakses pada 16 Oktober 2019) 

       
7
 Wawancara dengan bapak Sis, Sopir Taksi Trans Lampung, pada tanggal 21 Oktober 2019 

https://www.tebarpesonatravel.com/taksi-trans-lampung-pemandu-moda-bandara/amp/
http://kbbi.web.id/argometer.html
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penumpang dikenakan tarif Rp. 7.000,- tarif minimal Rp. 25.000,- dan Rp. 450 

per 100 meter. Jika jarak yang ditempuh oleh penumpang dekat atau pun jauh 

maka dikenakan tarif minimal tersebut yaitu Rp. 25.000,- dan jarak permeter 

tidak terlaksana apabila jarak perjalanan dekat.
8
 

Tarif jasa taksi yang digunakan oleh pihak penyedia jasa Taksi Trans 

Lampung harus bersifat transparan. Pemilik kendaran dan calon penumpang 

harus menjalankan kerjasama yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Mulai dari 

proses pemesanan dan penentuan harga kepada calon penumpang agar dapat 

mengetahui informasi secara jelas dalam pelayanan tersebut sehingga dapat 

menciptakan hubungan antara produsen dengan konsumen secara efisien serta 

dapat mencapai persetujuan dan tidak merugikan pihak manapun. 

Tarif jasa taksi juga harus jelas diawal bagi penyedia jasa maupun calon 

penumpang taksi sehingga transaksinya diridhoi oleh kedua belah pihak, tidak 

fasil atau rusak. Seperti yang Diriwayatkan dari Abi Sa‟id: 

 

Artinya : “Bahwa Nabi SAW, melarang mengontrak seorang ajir hingga 

upahnya jelas bagi ajiir tersebut”. 

 

Berdasarkan hadits di atas Islam melarang umat-Nya untuk melakukan 

transaksi sebelum adanya kejelasan upah yang akan diberikan dalam transaksi 

tersebut. Agar dalam kegiatan bisnis tidak ada pihak yang merasa merugikan 

                                                             
       

8
 Wawancara dengan bapak Saipul, Sopir Taksi Trans Lampung, pada tanggal 25 juli 2019 
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ataupun dirugikan. Artinya, bahwa segala kegiatan bisnis yang dijalankan oleh 

pelaku bisnis harus sesuai dengan etika yang telah ditetapkan pada syariat Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 

penumpang Taksi Trans Lampung, bahwa sopir tidak melakukan akad yang jelas 

terhadap calon penumpang mengenai peraturan pembayaran jasa taksi dengan 

sistem argo yang berlaku. Sehingga penumpang tidak mengetahui bagaimana 

sistem pembayarannya.
9
 Seharusnya praktek akad ini dilakukan oleh sopir 

kepada konsumen agar adanya kejelasan mengenai tarif yang berlaku dan tidak 

terjadi suatu perselisihan yang dapat merugikan salah satu pihak. 

Selain adanya ketidak jelasan mengenai tarif yang dilakukan oleh sopir 

taksi, berdasarkan hasil wawancara kedua yang dilakukan peneliti kepada 

pengguna jasa Taksi Trans Lampung, bahwa mereka mengeluhkan terhadap 

adanya penetapan tarif buka pintu sebesar Rp. 7.000 yang telah ditetapkan oleh 

pihak Taksi Trans Lampung.
10

 Hal ini dinilai dapat membebani para pengguna 

jasa taksi karena pihak penyedia jasa taksi atau sopir juga tidak menjelaskan 

mengenai adanya tarif buka pintu yang diterapkan oleh pihak Taksi Trans 

Lampung. 

Dalam etika bisnis Islam, segala transaksi harus didasarkan oleh 

kebenaran dan kejujuran. Dalam bisnis kebenaran dimaksud sebagai niat, sikap 

dan prilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau 

                                                             
       

9
 Wawancara dengan ibu Dian, Pengguna Taksi Trans Lampung, pada Tanggal 25 Juli 2019 

       
10

 Wawancara dengan ibu Mega, Pengguna Taksi Trans Lampung, pada Tanggal 21 Oktober 2019 
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memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau 

menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam 

sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian 

salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam 

bisnis.
11

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu diadakan penelitian 

lebih lanjut mengenai penggunaan tarif argo Taksi Trans Lampung di Bandara 

Radin Inten II Lampung apakah sesuai dengan tinjauan etika bisnis Islam. 

Kemudian peneliti menuangkan dalam sebuah judul penelitian yaitu “Tinjauan 

Etika Bisnis Islam Terhadap Penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung 

Bandara Radin Inten II Natar Lampung Selatan”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan mka pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap 

Penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung Bandara Radin Inten II Natar 

Lampung Selatan? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Penggunaan Tarif Argo 

Taksi Trans Lampung Bandara Radin Inten II Natar Lampung Selatan. 

                                                             
       

11
 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 46 



7 
 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, bagi masyarakat (pengguna Taksi bandara) penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai Tinjauan Etika 

Bisnis Islam Terhadap Penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung. 

Diharapkan dapat memperkaya pemikiran dan menambah ilmu 

pengetahuan tentang etika dalam berbisnis. Selain itu diharapkan menjadi 

stimulator bagi peneliti sehingga proses pengkajian akan terus 

berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal.   

b. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan masukan bagi masyarakat 

(pengguna jasa taksi) agar dapat lebih berhati-hati dalam menggunakan 

transportasi taksi agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan 

D. Penelitian Relevan 

Beberapa kutipan hasil penelitian yang telah lalu yang terkait diantaranya 

dari penelitian yang dilakukan oleh Anggun Destiani yang berjudul “Tinjauan 

Etika Bisnis Islam Tentang Pembayaran Jasa Taksi Online Dengan Sistem Argo 

Di Bandar Lampung Tahun 2018 (Study Kasus Pada Taksi Online, Bandar 

Lampung)”. Dalam penelitian ini pembahasan lebih di tekankan pada sistem 

pembayaran dan penetapan tarif yang hanya berada di wilayah kawasan Bandar 

Lampung. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yang menyimpulkan 

bahwa : Penetapan argo yang dilakukan taksi online di Bandar Lampung tidak 

sesuai dengan peraturan penetapan yang telah dibuat oleh pemerintah Lampung, 

seharusnya taksi online mengikuti peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah 
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Lampung tentang tarif angkutan taksi tentang penetapan harga argo yang dibuat 

oleh Gubernur lampung, agar tidak adanya kecurangan dalam melakukan suatu 

akad pembayaran dan tidak terjadinya gharar dalam pembayaran dengan sistem 

argo pada taksi online Lampung, karena Islam melarang adanya Gharar dalam 

suatu bisnis.
12

 

Penelitian Putri Ayu Anggraini dengan judul “Studi Komparatif Pelayanan 

Taksi Online Dan Taksi Konvensional Terhadap Kepuasan Pelanggan  Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Taksi Puspa Jaya Di Bandar Lampung)”. 

Dalam penelitian ini  membahas tentang pelayan yang di berikan oleh taksi 

online dan taksi konvesional kepada pengguna taksi sendiri yang berada di 

kawasan Bandal Lampung.  Jenis penelitian ini termasuk penelitian kulitatif 

lapangan, yang menyimpulkan bahwa pada pelayanan taksi online dan taksi 

konvensional terhadap kepuasan pelanggan dalam perspektif Ekonomi Islam, 

pelanggan lebih puas pada pelayanan taksi online dibandingkan pelayanan taksi 

konvensional karena pelayanan taksi online lebih mudah, murah, cepat dan 

efisien. Pelayanan pada taksi konvensional yang kini dituntut untuk berinovasi di 

era modern ini mulai di tinggalkan oleh pengguna taksi konvensional yang kini 

lebih menyukai pelayanan taksi online. Hal ini sejalan dengan konsep Ekonomi 

                                                             
       

12
 Anggun Destiani, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Tentang Pembayaran Jasa Taksi Online Dengan 

Sistem Argo Di Bandar Lampung Tahun 2018 (Study Kasus Pada Taksi Online, Bandar Lampung)”, 

(Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Radin Intan Lampung, 2018) 



9 
 

 

Islam, dimana pelayanan harus bersifat jujur, adil dan bersih sehingga tidak ada 

yang dirugikan dalam setiap pelayanan dalam prinsip Ekonomi Islam.
13

 

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian yang berbeda. 

Walaupun memiliki fokus kajian yang sama pada tema-tema tertentu. Akan tetapi 

dalam penelitian yang dikaji oleh peneliti ini lebih ditekankan pada Tinjauan 

Etika Bisnis Islam Terhadap Penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung 

Bandara Radin Inten II Natar Lampung Selatan. 

 

  

                                                             
       

13
 Putri Ayu Anggraini, “Pelayanan Taksi Online Dan Taksi Konvensional Terhadap Kepuasan 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam mengandung istilah dan pengertiannya masing-

masing, yaitu kata Etika dan Bisnis Islam. Sebelum menjadi satu kesatuan 

makna “Etika Bisnis Islam”, tentunya perlu diketahui terlebih dahulu 

masing-masing dari pengertian kata-kata tersebut. 

Kata etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang 

berarti adat istiadat atau kebiasaan. Hal ini berarti etika berkaitan dengan 

nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala 

kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari 

satu generasi ke generasi yang lainnya.
14

 

Pengertian tersebut relatif sama dengan moralitas. Moralitas berasal 

dari bahasa latin “mos” yang dalam bentuk jamaknya “mores” berarti adat 

istiadat atau kebiasaan. Jadi, pengertian secara umum etika dan moralitas 

sama-sama berarti sistem nilai tentang bagaimana manusia harus hidup baik 

sebagai manusia dalam sebuah adat yang kemudian terwujud dalam pola 
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prilaku yang konsisten dan berulang dalam kurun waktu yang lama 

sebagaimana layaknya sebuah kebiasaan.
15

 

Bisnis Islam adalah upaya pengembangan modal untuk kebutuhan 

hidup yang dilakukan dengan mengindahkan etika Islam. Selain menetapkan 

etika, Islam juga mendorong umat manusia untuk mengembangkan bisnis.
16

 

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah dan selanjutnya tentu 

melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan perusahaan 

dengan pihak yang berkepentingan berdasarkan tuntutan perusahaan.
17

 

Etika bisnis Islam adalah menyangkut “Business Firm” dan atau 

“Business Person” yang memiliki arti bervariasi. Berbisnis berarti suatu 

usaha yang menguntungkan. Jadi etika bisnis Islam adalah studi tentang 

seseorang atau organisasi melakukan usaha atau jontak bisnis yang saling 

menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
18

 

Al-Ghazali dalam bukunya Ihya „Ulumuddin yang dikutip oleh Ali 

Hasan menjelaskan pengertian “khuluq” (etika) adalah suatu sifat yang tetap 

dalam jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, 

dengan tidak membutuhkan pikiran. Dengan demikian etika bisnis dalam 

syariat Islam adalah akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-

                                                             
       

15
 Ibid. 

       
16

 Bambang Subandi, Bisnis Sebagai Strategi Bisnis Islam, (Surabaya: Pramedia, 2000), h.65 

       
17

 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta), 2013, h.35 
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nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada 

kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar.
19

 

Berdasarkan pengertian etika bisnis Islam di atas, maka dapat 

dipahami bahwa etika bisnis Islam merupakan pelaksanaan kegiatan bisnis 

dengan menerapkan aturan-aturan yang telah dibentuk dan tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan duniawi tapi juga ughrawi. Karena adanya rasa 

tanggung jawab pribadi dan sosial dihadapan masyarakat, Negara dan Allah 

SWT. 

2. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 

Dalam Islam segala bentuk transaksi atau muamalah hendaklah 

dilakukan atas prinsip keadilan, kejujuran serta keridhoan antara kedua belah 

pihak. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa: 29: 

                        

                     

       

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha 

penyayang kepadamu”.
20
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Maksud ayat di atas yaitu bahwa Allah SWT melarang kita mengambil 

harta milik orang lain dengan cara yang batil (tidak benar). Artinya, bahwa 

setiap kegiatan bisnis yang dijalankan oleh para pelaku bisnis harus sesuai 

dengan syariat Islam. Agar dalam kegiatan bisnis tidak ada pihak yang 

merasa merugikan atau dirugikan. 

Dasar hukum etika bisnis Islam selain ayat tersebut di atas, etika bisnis juga 

dijelaskan dalam ayat lain yaitu, QS. Al-Maidah ayat 48: 

                       

                            

                            

                     

                   

  

Artinya : “dan Kami telah menurunkan kitab (Al-Qur’an) kepadamu 

(Muhammad) dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang 

sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian 

terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka 

menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 

kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 

jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-

Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 

pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 

hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 

kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu”.
21
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Maksud dari ayat diatas yaitu, Allah SWT melarang umat Nya untuk 

melakukan kebohongan atau kecurangan dalam bentuk apapun karena Allah 

sudah mengatur rezeki umatnya dengan cara yang halal tanpa merugikan 

sesama umatnya. 

3. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Upaya yang dilakukan untuk membangun kultur bisnis yang sehat, 

idealnya dimulai dari perumusan etika yang akan digunakan sebagai norma 

prilaku sebelum aturan (hukum) prilaku dibuat dan di laksanakan, atau 

aturan (norma) etika tersebut diwujudkan dalam bentuk aturan hukum. 

Sebagai kontrol untuk individu pelaku dalam bisnis yaitu melalui penerapan 

kebiasaan atau budaya moral atas pemahaman dan penghayatan nilai-nilai 

dalam prinsip moral sebagai inti kekuatan suatu perusahaan. Prinsip-prinsip 

dasar dalam etika bisnis Islam yang harus diterapkan dalam bisnis yaitu: 

a. Prinsip Tauhid (Keesaan Tuhan) merupakan fondasi ajaran Islam. 

Dengan tauhid, manusia menyaksikan bahwa “Tidaklah kamu 

mengetahui bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi. Dan tidak 

ada bagimu pelindung dan penolong selain Allah”
22

. Karena Allah 

adalah pencipta alam semesta dan isinya dan sekaligus pemiliknya, 

termasuk pemilik manusia dan seluruh sumber daya yang ada. Oleh 

karena itu, Allah adalah pemilik hakiki. Manusia hanya diberi amanah 
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untuk memiliki sementara waktu sebagai ujian dari mereka.
23

 Tauhid 

dalam bidang ekonomi menghantarkan para pelaku ekonomi untuk 

berkeyakinan bahwa harta benda adalah milik Allah semata.
24

 

b. Prinsip Amanah (Tanggung Jawaban). Dalam hal ini amanah harus 

menjadi misi hidup setiap muslim, karena sifat ini akan membentuk 

kreadibilitas yang tinggi dan sikap penuh setiap individu muslim. Sikap 

amanah memainkan peran fundamental dalam ekonomi dan bisnis, 

karena tanpa kreadibilitas dan tanggung jawab kehidupan bisnis akan 

hancur.
25

 Sifat amanah harus dimiliki oleh pebisnis muslim, sebab tidak 

hanya untuk kepentingan muamalah semata tetapi berkaitan dengan 

status iman seseorang sebagaimana Rasulullah SAW mengingatkan 

“tidak sempurna iman seseorang yang tidak mempunyai sifat amanah, 

dan juga tidak sempurna keislaman seseorang yang tidak mempunyai 

komitmen” (HR. Ahmad).
26

 

c. Kebenaran dan Kejujuran, kebenaran dalam konteks bisnis dimaksudkan 

sebagai niat, sikap dan prilaku benar, yang meliputi proses akad 

(transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan 

maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan, serta 

mengamalkan akhlak mulia akan menghasilkan stabilitas dan 
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kepercayaan terutama dalam kesepakatan dan senantiasa memenuhi hak-

hak orang lain.
27

 Prinsip jujur dan dapat dipercaya harus menjadi 

pegangan bagi para pelaku bisnis, agar bisnis yang dijalankan tidak 

hanya mendapatkan keuntungan duniawi, akan tetapi mendapatkan 

keuntungan ukhrawi.
28

 Kebenaran dan kejujuran mempunyai akhlak 

yang harus diamalkan agar berjalannya suatu usaha itu memperoleh 

keridhoan dengan cara yang benar dan jujur tanpa merugikan orang lain. 

d. Prinsip Keadilan, prinsip ini mencakup seluruh aspek kehidupan dan 

merupakan aspek terpenting.
29

 Manusia sebagai khalifah di muka bumi 

ini, harus memelihara hukum Allah di bumi dan menjamin bahwa 

pemakaian segala sumber daya diarahkan untuk kesejahteraan manusia. 

Dalam ayat Allah memerintahkan manusia untuk berbuat adil. Tanpa 

keadilan manusia akan terkelompokan dalam berbagai golongan. 

Golongan yang satu akan menzalimi golongan lain sehingga terjadi 

eksploitasi manusia atas manusia.
30

 

e. Kehendak Bebas, merupakan prinsip yang mengatur manusia bahwa 

Allah tidak hanya memiliki kebebasan mutlak, tetapi Dia juga memiliki 

dengan sifat rahman dan rahim-Nya menganugrahkan manusia untuk 
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memilih jalan yang berbentang, antara kebaikan dan keburukan.
31

 

Kebebasan manusia yang ada tidak serta-merta membuat manusia liar 

berbuat seperti hewan. Kebebasan manusia yang ada adalah kebebasan 

dengan tanggung jawab yaitu kebebasan yang didasari oleh ilmu dan 

kesadaran penuh.
32

 Kebebasan melakukan kontrak namun menolak 

laziez fire (invisible hand), karena nafs amarah cenderung mendorong 

pelanggaran sistem responsibility (tanggung jawab), manusia harus 

bertanggung jawab atas perbuatannya. Bila orang lain melakukan hal 

yang tidak etis tidak berarti boleh diikuti.
33

 

Prinsip etika bisnis Islam dalam sumber lain juga dijelaskan, yakni etika 

bisnis menurut Sonny Keraf sebagaimana dikutip dalam bukunya Agus 

Arijanto, yang berjudul “Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis” etika bisnis harus 

berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Prinsip otonomi; yaitu sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil 

keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya tentang apa yang 

dianggapnya baik untuk dilakukan. 

b. Prinsip kejujuran; terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa 

ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa bertahan lama dan 

berhasil kalau tidak didasarkan atas kejujuran. Pertama, jujur dalam 

pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan kontrak. Kedua, kejujuran 

dalam penawaran barang atau jasa dengan mutu dan harga yang 

sebanding. Ketiga, jujur dalam hubungan kerja intern dalam suatu 

perusahaan. 
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c. Prinsip keadilan; menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama 

sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria yang rasional objektif, 

serta dapat dipertanggung jawabkan. 

d. Prinsip saling menguntungkan (mutual benefit principle); menuntut agar 

bisnis dijalankan sedemikian rupa, sehingga menguntungkan semua 

pihak. 

e. Prinsip integritas moral; terutama dihayati sebagai tuntutan internal 

dalam diri pelaku bisnis atau perusahaan, agar perlu menjalankan bisnis 

dengan tetap menjaga nama baik pimpinan maupun perusahaannya.
34

 

Berdasarkan hal di atas pelaku bisnis dituntut untuk memiliki prinsip-

prinsip tersebut karena hal itu penting bagi pebisnis muslim sebagai antisipasi 

terjadinya konflik, dan setiap muslim dalam berbisnis hendaknya harus selalu 

mengingat Allah SWT karena penentuan mengenai praktek bisnis yang 

selama ini dilakukan akan mendapatkan keadilan dari Allah SWT. 

B. Tarif Argo Taksi Bandara 

1. Pengertian Tarif Argo 

Tarif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah harga 

satuan jasa, aturan pungutan atau daftar bea masuk.
35

 Argo atau argometer 

adalah alat untuk penetapan tarif atau banyaknya uang yang harus dibayar 

penumpang taksi yang ditetapkan berdasarkan jarak tempuh dan waktu 

penggunaan.
36

 

Argometer merupakan sebuah alat untuk mengukur biaya atau 

banyaknya uang yang wajib dibayar oleh penumpang saat berkendara 
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menggunakan taksi. Cara perhitungannya didasarkan pada jarak tempuh dan 

waktu penggunaan. Penggunaan argometer pada umumnya adalah tampilan 

display LCD yang menunjukan jarak dan tarif ketika kendaraan berjalan. 

Parameter yang pertama adalah jarak. Argometer mengambil pulsa output 

dari sensor yang terpasang pada roda kendaraan. Pulsa tersebut akan 

dihitung dan dikonversi menjadi jarak tempuh dalam satuan kilometer. 

Parameter yang kedua adalah waktu. Pada saat roda tidak berputar, 

argometer akan menghitung waktu tunggu sampai dengan terdeteksi adanya 

putaran roda kembali.
37

 

Argometer ditera atau kalibrasi secara regular dan disegel oleh instansi 

yang berwenang dalam hal ini Dinas Perdagangan khususnya yang mengenai 

metrologi. Argometer yang pasti akan berubah-ubah dan baru berhenti atau 

dimatikan setelah sampai tujuan, jika kita perhatikan, pada saat taksi sedang 

berhenti karena macet atau sedang lampu merah argo taksi tetap jalan. Argo 

taksi menggunakan dua perhitungan yaitu berdasarkan jarak (argo jarak/km) 

dan waktu (argo waktu/menit). 

2. Taksi Bandara 

Taksi adalah sebuah transportasi non-pribadi yang umumnya adalah 

sedan serta dapat merujuk kepada angkutan umum lain selain mobil yang 
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mengangkut penumpang dalam kapasitas kecil dengan menggunakan argo.
38

 

Pada umumnya taksi dapat dinaiki dalam satu kali jalan dengan kapasitas 3-5 

orang untuk mengantarkan penumpang sesuai tujuan. 

Bandara (Bandar udara) merupakan kawasan di daratan atau perairan 

dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara 

mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, 

dan tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi, yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas 

pokok dan fasilitas penunjang lainnya. Fungsi bandara ada 3 yaitu sebagai 

berikut: 

a. Mempercepat arus lalulintas penumpang, kargo dan servis melalui 

transportasi udara di setiap pelosok Indonesia. 

b. Mempercepat wahana ekonomi, memperkuat persatuan nasional dalam 

rangka menetapkan wawasan nusantara. 

c. Mengembangkan transportasi yang terintegrasi dengan sector lainnya 

serta memperhatikan keseimbangan secara ekonomis.
39

 

 

Taksi bandara merupakan sebuah transportasi non-pribadi yang 

disediakan oleh pihak pengelola bandara untuk menunjang kegiatan di 

bandara sebagai pelayanan prima bagi para penumpang pesawat. 

Seperti pada umumnya jasa angkutan transportasi lainnya, taksi 

bandara menggunakan sistem setoran dalam mengatur pemasukan sebuah 
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bisnis transportasi taksi. Sistem setoran pada taksi bandara adalah suatu 

sistem yang mewajibkan pengemudi angkutan umum untuk membayar 

sejumlah uang yang ditetapkan sebelumnya setiap hari atas pekerjaan dalam 

menjalankan armada transportasi tersebut kepada manajemen operator 

penyelenggara jasa transportasi. Pihak taksi bekerjasama dengan pihak 

bandara dan taksi bandara beroperasional 24 jam setiap harinya. Sopir taksi 

bandara wajib memberikan laporan tentang keuaungan pendapatan setiap 

harinya yang harus di laporkan ke perusahaan apakah penghasilnya 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

Berikut ini adalah macam-macam taksi yang beroperasi di Bandara Radin 

Inten II Lampung 

a. Taksi Trans Lampung 

Merupakan taksi resmi Bandara Radin Inten II Lampung yang 

beroperasi di bandara. Taksi ini milik BUMD Provinsi lampung yang 

baru operasi di awal tahun 2017. Taksi trans lampung menggunakan 

sintem argo dengan tarif Rp. 450 per 100 meter, tarif buka pintu Rp. 

7.000, dan tarif minimal sebesar Rp. 25.000. Taksi ini akan dijumpai 

saat keluar dari ruang kedatangan bandara Lampung. Cara 

pemesanannya cukup mudah, yaitu dengan menghubungi nomor telah 

tercantum di halaman web Bandara Radin Inten II Lampung.
40
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b. Bus Trans Lampung 

Bus trans lampung merupakan bus resmi yang beroperasi di bandara 

radin inten II Bandar lampung, bus ini berbeda dengan taksi bandara 

yang memberikan privacy dengan harga lebih mahal namun masih 

terjangkau. Harga bus trans lampung bandara jauh lebih murah karena 

bersifat masal. Saat ini ada beberapa trayek yang dilayani oleh bus trans 

lampung setiap harinya. Semua trayek memiliki jadwal keberangkatan 

yang fixed. Semua tepat waktu karena berhubungan juga dengan jadwal 

keberangkatan dan kedatangan pesawat. Tarif bus trans lampung: 

1) Bandara radin inten II – Pahoman Bandar Lampung Rp. 25.000 

2) Bandara radin inten II – pringsewu Rp. 30.000 

3) Kalianda – kali balok Bandar lampung Rp. 20.000
41

 

c. Taksi Koperasi Bandara 

Pilihan taksi bandara lampung yang kedua adalah taksi koperasi bandara 

yang dulu merupakan taksi utama di Bandara Radin Inten II Lampung. 

d. GoCar Lampung 

Taksi online di Lampung selanjutnya ada GoCar yang merupakan salah 

satu layanan dari Gojek. Gocar menggunakan tarif sebesar Rp. 

3.500/KM minimal Rp. 10.000 sekali jalan. Taksi ini beroperasi diluar 
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bandara Radin Inten II Lampung yang dapat dipesan menggunakan 

aplikasi yang telah tersedia.
42

 

Bandara Internasionial Radin Inten II Lampung dalam mendukung 

pembangunan tahun 2019, kementrian perhubungan (Kemenhub) juga akan 

membangun jalur kereta api guna mengurangi kemacetan dan menata moda 

transportasi yang lebih baik. Pembangunan tersebut ditargetkan akan selesai 

pada akhir tahun 2020. Pembangunan tersebut akan berkolaborasi antara 

pemerintah pusat, pemerintah daerah dan PT kereta api Indonesia.
43

 

Dengan adanya berbagai jenis transportasi darat yang disediakan oleh pihak 

bandara Radin Inten II Lampung diharapkan dapat mempermudah 

masyarakat dalam menunjang segala aktivitas yang ada di bandara. 

3. Dasar Hukum Pembayaran Jasa Tarif Argo Taksi 

Regulasi tarif angkutan darat nasional, mengatur bahwa tarif untuk 

angkutan ekonomi ditetapkan oleh pemerintah, sedangkan tambahan layanan 

yang diberikan (dalam kelas eksekutif) tarifnya ditetapkan oleh pelaku usaha 

(PP No. 41 Tahun 1993). Tarif angkutan penumpang tidak dalam trayek 

kecuali taksi ditetapkan oleh penyediaan jasa angkutan. Untuk trayek taksi, 

tarif terdiri, dari tarif awal, tarif dasar, tarif jarak, dan tarif waktu yang 
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ditunjukkan dalam argometer. Tarif tersebut terdiri dari tarif awal, tarif 

dasar, tarif jarak, dan tarif waktu yang ditunjukkan dalam argometer.
44

 

a. Peraturan Pemerintah Tentang Penetapan Tarif Argo Taksi 

Dengan adanya taksi online kini peraturan taksi dengan 

menggunakan argometer dan taksi online akan disamakan dalam 

kesetaraan penetapan tarif. Penentuan tarif mengacu pada argo yang 

sudah ditera (ditetapkan) serta tarif batas atas dan tarif batas bawah. 

Tarif penyelenggaraan angkutan sewa dengan aplikasi berbasis 

teknologi informasi nantinya akan mengikuti aturan taksi konvensional. 

melalui kebijakan ini pemerintah berupaya untuk menciptakan 

kesetaraan antara angkutan sewa di bawah aplikasi dengan taksi biasa.
45

 

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 32 Tahun 2016 

tentang penyelenggaraan angkutan orang dengan kendaraan bermotor 

umum tidak dalam trayek pasal 18 ayat 2 poin c disebutkan, 

pembayaran tarif sesuai dengan perjanjian antara pengguna jasa dan 

perusahaan angkutan.
46

 Taksi online dan taksi yang menggunakan argo 

kini akan disama ratakan karena dalam UU argo harus jelas, jadi tidak 

boleh berbeda-beda, Permenhub boleh menentukan namun atas 
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persetujuan pemerintah jika menentukan tanpa adanya persetujuan dari 

dari pemerintah, maka itu tidak sah atau tidak diperbolehkan. 

b. Peraturan Kementrian Perhubungan (Kemenhub) Tentang Tarif 

Argo Taksi 

Kementrian Perhubungan (Kemenhub) telah mensosialisasikan 

aturan taksi online Peraturan Menteri (PM) Nomor 118 tahun 2017 

pengganti PM 108/2017 yang dianulir Mahkama Konstitusi. Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat mengatakan bahwa aturan baru tersebut 

akan berlaku mulai Maret 2019.
47

 

Aturan ini menghapuskan kewajiban memasang stiker di kaca taksi 

online, kewajiban uji kir, kewajiban mempunyai tempat penyimpanan 

kendaraan dan aturan mengenai penyelenggaraan taksi online harus 

memiliki paling sedikit lima kendaraan. Jika dalam PM 108/2017 tarif 

batas bawah ditetapkan Rp. 3.500,- / KM dan tarif batas atas sebesar Rp. 

6.000,-/KM, maka dalam aturan baru ini tarif batas bawahnya 

ditentukan oleh Dirjen Perhubungan Darat berdasarkan rekomendasi 

Gubernur dan disesuaikan dengan wilayah operasinya.
48

 

Berdasarkan penjelasan di atas, kementrian perhubungan 

mensosialisasikan peraturan baru guna mempermudah para penyedia 
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jasa taksi dalam beroperasi dengan menghapuskan beberapa pion yang 

ada di peraturan sebelumnya. 

c. Dasar Hukum Pembayaran Upah 

Upah menurut bahasa (etimologi), upah berarti imbalan atau 

pengganti. Menurut istilah (terminologi), upah adalah mengambil 

manfaat tenaga orang lain dengan jalan memberi ganti atau imbalan 

menurut syarat-syarat tertentu. Dengan demikian yang dimaksud upah 

adalah memberikan imbalan sebagai bayaran kepada seseorang yang 

telah diperintah untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu dan bayaran 

itu diberikan menurut perjanjian yang telah disepakati.
49

 

Artinya : “Bahwa Nabi SAW, melarang mengontrak seorang ajir hingga 

upahnya jelas bagi ajiir tersebut.” (Diriwayatkan dari Abi Sa‟id) 

Dalam hukum Islam telah dijelaskan syarat sah nya ijarah dalam hal 

upah mengupah yaitu harus adanya keridhaan dari kedua belah pihak, 

dan bermanfaat dengan jelas yang dimaksud bermanfaat dengan jelas 

disini adalah jenis-jenis pekerjaannya, jelas upahnya, jelas waktu 

kerjanya.
50
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Berdasarkan hadits di atas Islam melarang umat-Nya untuk 

melakukan transaksi sebelum adanya kejelasan upah yang akan 

diberikan dalam transaksi tersebut. Agar dalam kegiatan bisnis tidak ada 

pihak yang merasa merugikan ataupun dirugikan. Artinya, bahwa segala 

kegiatan bisnis yang dijalankan oleh pelaku bisnis harus sesuai dengan 

etika yang telah ditetapkan pada syariat Islam. 

Dalam Islam segala bentuk transaksi atau muamalah hendaklah 

dilakukan atas prinsip keadilan, kejujuran serta keridhoan antara kedua 

belah pihak. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Anfal: 58 : 

                         

        

Artinya :“dan jika kamu cemas akan terjadinya penghianatan dari suatu 

golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 

cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berkhianat”.
51

 

Berdasarkan ayat di atas transaksi bisnis merupakan hal yang sangat 

diperhatikan dan dimuliakan dalam islam. Transaksi yang jujur sangat 

disukai Allah dan Allah memberikan rahmatnya kepada orang-orag 

yang berbuat demikian. Allah SWT melarang umatnya untuk melakukan 

kebohongan atau kecurangan dalam bentuk apapun karena Allah sudah 

mengatur rezeki umatnya dengan cara yang halal tanpa merugikan 
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sesama umatnya. Demikian juga dalam penetapan tarif argo yang 

digunakan oleh pihak taksi harus jelas akad nya agar tidak ada yang 

merasa dirugikan atau merugikan pihak manapun. 

  



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (filed research). 

Penelitian lapangna merupakan penelitian yang dilakukan di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat yang bertujuan mempelajari secara mendalam latar 

belakang dan keadaan sekarang, serta interaksi lingkungan yaitu individu, 

kelompok, lembaga ataupun masyarakat.
52

 

Sesuai degan permasalahan yang terjadi maka penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang 

memberikan sebuah gambaran atau uraian atas suatu keadaan sebagaimana 

yang diteliti dan dipelajari sehingga hanya merupakan suatu fakta.
53

 

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa penelitan ini adalah 

penelitian lapangan dimana peneliti ke lapangan untuk meneliti secara 

intensif, terperinci, dan mendalam tentang bagaimana Penggunaan Tarif Argo 

Taksi Trans Lampung yang dilakukan di Bandara Radin Inten II Natar 

Lampung Selatan. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, karena penelitian ini berupaya 

mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada usaha 

megungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang teliti 

dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. 

Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki.
54

 

Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 

dalam setting tertentu yang ada dalam kehidupan rill (alamiah) dengan 

maksud untuk mencari tahu secara mendalam dan memahami suatu 

fenomena: apa yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya.
55

 

Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Tinjauan Etika Bisnis 

Islam Terhadap Penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung Bandara 

Radin Inten II Natar Lampung Selatan. 

B. Sumber Data 

Data adalah segala informasi yang diolah untuk kegiatan penelitian 

sehingga dapat disajikan sebagai dasar pengambilan keputusan.
56

 Jadi sesuatu 

yang dapat disajikan sebagai dasar pengambilan keputusan disebut sebagai data. 
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Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menggunakan dua sumber data 

yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang hendak diungkapkan, yaitu 

sumber data primer dan sumber data skunder. Adapun sumber data yang 

dimaksud ialah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang dapat dari sumber pertama 

baik individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian 

kuensioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
57

 Dalam hal ini, maka proses 

pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber 

utama yang akan dijadikan objek penelitian.
58

 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

wawancara langsung dengan: 

a. Satu orang manajer Taksi Trans Lampung 

b. Tiga sopir Taksi Trans Lampung 

c. Tujuh orang pengguna Taksi Trans Lampung 

2. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen, 

buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud laporan, buku harian, majalah, 
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Koran, makalah, internet, dan lain-lain.
59

 Sumber data skunder merupakan 

sumber data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 

publikasi.
60

 Sumber data skunder dapat diperoleh dari sumber internal 

maupun sumber eksternal. 

Data skunder yang digunakan penilis adalah data yang bersumber dari 

buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian, yaitu bahan yang memberikan penjelasan yang berhungan dengan 

objek penelitian. Sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian ini, 

antara lain: 

a. Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012) 

b. Bambang Subandi, Bisnis Sebagai Strategi Bisnis Islam (Surabaya: 

Pramedia, 2000) 

c. Mustad Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2005) 

d. Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari‟ah Kaya Di Dunia Terhormat Di 

Akhirat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan suatu komponen riset, artinya tanpa ada data. Tidak aka 

nada riset. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini yaitu gabungan antara penelitian pustaka dan lapangan. Sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan penelitian, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Interview (Wawancara) 

Interview (wawancara) adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan memperoleh hasil keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden 

atau orang orang yang diwawancarai.
61

 Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.
62

 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah bebas 

terpimpin. Yaitu wawancara dengan menggunakan kerangka pertanyaan 

yang sudah dipersiapkan sebagai bahan pertanyaan. Hal ini dimaksudkan 

agar arah wawancara tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Dengan 
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demikian, peneliti menyiapkan garis besar mengenai hal-hal yang akan 

ditanyakan terkait penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung Bandara 

Radin Inten II Natar Lapung Selatan. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yanag berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan 

sebagainya.
63

 Sumber informasi dokumen pada dasarnya adalah semua 

bentuk informasi yang berhubungan dengan dokumen resmi maupun tidak 

resmi. Sumber yang akan dijadikan penelitian dari metode dokumentasi ini 

adalah dokumen-dokumen atau catatan dan juga buku-buku yang berkaitan 

dengan penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung dan dokumn-dokumen 

lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
64

 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kulitatif, yaitu berupa 

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian-uraian sehingga untuk 

menganalisisnya dipergunakan cara berfikir induktif. Metode berfikir induktif 

yaitu bertitik tolak dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa tersebut ditarik 

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
65

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kualitatif, karena data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan 

dalam bentuk uraian. Berdasarkan penjelasan di atas, maka analisis data 

merupakan proses pencarian dan penyusunan data yang sistematis melalui 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Sedangkan analisis data kualitatif 

adalah pengolaan data yang tidak menggunakan teknik statistika sehingga 

analisis tidak terkait dengan skor tetapi dideskripsikan dalam sebuah penjelasan 

dalam bentuk kalimat. 

Analisis data yang digunakan adalah berangkat dari teori-teori atau 

konsep-konsep yang bersifat umum, analisa (diperinci) melalui penalaran 

deduktif (penarikan kesimpulan dari umum ke khusus). Cara berfikir deduktif 

adalah bertolak dari proposisi yang kebenarannya telah diketahui (diyakini) yang 
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bersifat khusus. Cara berfikir tersebut dapat digunakan untuk penalaran 

mengenai Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Penggunaan Tarif Argo Taksi 

Trans Lampung Bandara Radin Inten II Natar Lampung Selatan. 

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Taksi Bandara Trans Lampung 

1. Sejarah Berdirinya Taksi Trans Lampung 

PT. Trans Lampung Utama (LJU) merupakan anak usaha dari BUMD 

(Badan Usaha milik Daerah). PT Lampung Jasa Utama (LJU) yang bergerak 

dibidang transportasi khususnya taksi dan bus yang wilayah operasional kerja 

khususnya di Bandara Radin Intan II Lampung dan umumnya di kota Bandar 

Lampung.  

Taksi Trans Lampung didirikan pada tanggal 18 Maret 2017. 

Kehadiran Taksi Trans Lampung mendapatkan sambutan positif, taksi resmi 

Bandara Radin Intan II ini di bawah Manajemen BUMD (Badan Usaha Milik 

Daerah) PT Trans Lampung Utama. Kegiatan atau jenis usaha yang 

dijalankan yaitu menjalankan usaha angkutan bus bertrayek, jasa angkutan 

penumpang dan menjalankan usaha transportasi darat. 

Pada awal beroperasi, PT Trans Lampung hanya memiliki 10 taksi, 

namun saat ini sudah jauh bertambah menjadi 50 armada. Seiring dengan 

bertambahnya taksi, PT Trans Lampung memiliki jumlah supir 70 orang 

yang sebagian menjadi supir bus Trans Lampung. PT Lampung Jasa Utama 

selain memiliki perusahaan Taksi Trans Lampung juga memiliki usaha bus 

angkutan umum dan bus pariwisata yang beroperasi di jalur-jalur tertentu dan 
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bus pariwisata juga bisa disewa untuk pengangkutan pariwisata. Bus Trans  

Lampung memiliki 5 angkuta yang bisa dioprasikan dan memiliki 10 supir 

utama dan sebagiannya supir pengganti yang beroprasional dari jam 07.30 

sampai jam 17.00 selesai. 

2. Struktur Organisasi PT Trans Lampung 
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B. Penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung Bandara Radin Inten II 

Natar Lampung Selatan 

Taksi Trans Lampung merupakan taksi yang beroperasi di wilayah 

Bandara Radin Inten II Lampung. Taksi ini merupakan taksi resmi yang berkerja 

sama dengan pihak Bandara Radin Inten II Lampung yang bertujuan untuk 

menunjang aktifitas di dalam bandara serta memudahkan para penumpang yang 

ingin keluar ataupun menuju bandara. Taksi Trans Lampung menggunakan sitem 

argo dalam perhitungan tarifnya. Berikut ini adalah hasil wawancara kepada 

pihak perusahaan Taksi Trans Lampung.  

1. Wawancara Kepada Pihak Perusahaan Taksi Trans Lampung 

Dedi Kurniawan adalah manager umum PT Trans Lampung. Dedi 

menjelaskan mengenai perhitungan tarif taksi dengan sistem argo yang mana 

tarif tersebut untuk sekali membuka pintu penumpang dikenakan tarif sebesar 

Rp. 7.000,- dengan tarif minimal dalam sekali jalan Rp. 25.000,- dan Rp. 450 

per 100 meter. Jarak permeter tidak terlaksana apabila jarak perjalanan dekat. 

Dedi Kurniawan juga menjelaskan bahwa pihak perusahaan taksi tidak 

menggunakan tarif tunggu seperti yang disahkan oleh Gubernur Lampung, 

tapi pihak perusahaan menggunakan tarif minimal.
66

 

Pada Taksi Trans Lampung apabila taksi berhenti maka hitungan 

argonya pun berhenti dan dimatikan oleh supir dan apabila konsumen 
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meminta untuk droff-off barang maka itungan argonya pun tetap berjalan. 

Dalam argo tidak ada kesepakatan antar sopir dan konsumen tentang 

negosiasi harga tetapi harus berdasarkan surat operasional tidak dengan 

kesepakatan tapi harus berdasarkan argo yang telah berjalan dan telah 

ditetapkan sebelumnya. Apabila sopir melanggar maka akan dikenakan surat 

peringatan 1-3 kali dan apabila masih melanggarakan di PHK oleh pihak 

perusahaan. Dedi Kurniawan menjelaskan bahwa pihak taksi bekerjasama 

dengan pihak bandara. Taksi Trans Lampung mewajibkan supir untuk 

membayar iuran wajib kepada perusahaan sebesar Rp. 250.000 per bulan, dan 

setiap harinya supir harus mencapai target pendapatan Rp. 250.000 per 

harinya. Taksi Trans Lampung beroperasional 24 jam setiap harinya. Supir 

taksi Trans Lampung wajib memberikan laporan tentang keuangan 

pendapatan setiap harinya yang harus di laporkan ke perusahaan apakah 

penghasilnya mencapai target yang telah ditetapkan.
67

 

2. Wawancara Kepada Sopir Taksi Trans Lampung: 

Bapak Saipul merupakan sopir Taksi Trans Lampung yang telah 

bekerja selama kurang lebih satu tahun. Bapak Saipul menjelaskan bahwa 

cara pemasangan argo pada taksi Trans Lampung yaitu argo meter 

mengambil pulsa output dari sensor yang tersensor pada roda kendaraan, 

pulsa tersebut akan dihitung dan dikonversi menjadi jarak tempuh dalam 

satuan kilometer. Parameter kedua adalah waktu pada saat roda tidak berputar 
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argo meter akan menghitung waktu tunggu sampai dengan terdeteksi adannya 

putaran roda kembali. Selama menjadi sopir Taksi Trans Lampung, bapak 

Saipul juga sering menemukan penumpang yang complain mengenai tarif 

buka pintu. Bapak Saipul biasanya tidak menjelaskan mengenai tarif dan 

peraturan yang berlaku kepada calon penumpang dengan alasan untuk 

mempersingkat waktu perjalanan. Bapak Saipul menganggap jika pelanggan 

telah memesan taksinya maka mereka juga sudah mengetahui bagaimana 

sistem tarif yang berlaku pada Taksi Trans Lampung.
68

 

Wawancara dengan bapak Munadir sopir Taksi Trans Lampung. 

Bapak Munadir telah berkerja menjadi sopir Taksi Trans Lampung selama 

hampir dua tahun. Selama menjadi sopir Taksi Trans Lampung, sering ada 

penumpang yang mengeluhkan mengenai tarif minimal taksi dan buka pintu. 

Biasanya bapak Munadir tidak menjelaskan bagaimana sistem tarif taksi. 

Bapak munadir hanya menjelaskan mengenai tarif yang berlaku jika 

penumpang menanyakan. Selain menganggap penumpang telah mengetahui 

tarifnya, bapak Munadir juga menganggap bahwa dengan memesan taksinya 

penumpang telah menyetujui harga yang telah diterapkan oleh Taksi Trans 

Lampung. Penumpang akan dikenakan biaya buka pintu sebesar Rp. 7.000,- 

dengan tarif minimal dalam sekali jalan Rp. 25.000,- dan Rp. 450 per 100 
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meter. Tarif ini telah ditetapkan oleh pihak perusahaan Taksi Trans 

Lampung.
69

 

Wawancara dengan bapak Andri sopir Taksi Trans Lampung. Selama 

bekerja menjadi sopir Taksi Trans Lampung, bapak Andri lebih memilih 

beroperasi di bandara Radin Intan II karena menurut pak Andri penghasilan 

yang diperoleh lebih banyak dibanding beroperasi di dalam kota. Biasanya 

pak andri tidak menjelaskan mengenai tarif yang berlaku kepada calon 

penumpang. Karena biasanya penumpang buru-buru maka pak Andri tidak 

menjelaskan lagi mengenai tarif, pak andri langsung menanyakan tujuan 

keberangkatan saja kepada calon penumpang. Pak andri menjelaskan bahwa 

selama ia berkerja menjadi sopir Taksi Trans Lampung kurang lebih 7 bulan, 

ada banyak penumpang yang mengeluhkan mengenai tarif buka pintu dan 

tarif minimal. Menurut mereka tarif ini sangat merugikan terutama pada tarif 

buka pintu sebesar Rp. 7.000 yang dibebankan kepada calon penumpang.
70

 

3. Wawacara Kepada Pengguna Taksi Trans Lampung: 

Wawancara dengan bapak Ridho pengguna Taksi Trans Lampung. 

Bapak Ridho menggunakan Taksi Trans Lampung karena ia sering ada tugas 

dinas luar kota yang mengharuskan menggunakan pesawat untuk 

mempersingkat waktu perjalanan. Menurut bapak Ridho tidak ada masalah 

mengenai Tarif yang digunakan oleh pihak Taksi Trans Lampung, namun 
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akan lebih baik lagi jika tarif buka pintu dihapuskan. Karena dapat merugikan 

para pengguna taksi. Berdasarkan pengalamannya dalam menggunakan taksi 

trans lampung, pernah beberapa kali sopir tidak menjelaskan mengenai tarif. 

Sopir hanya menanyakan mengenai tujuan keberangkatan saja.
71

 

Ibu Eni adalah warga kota Bandar Lampung yang bertempat tinggal di 

Way Halim. Menurut pengalaman pertamanya dalam menggunakan taksi 

trans lampung, ibu Eni tidak mengetahui mengenai tarif yang berlaku, tapi 

sebelum keberangkatan sopir menjelaskan terlebih dahulu mengenai tarif. 

Menurutnya tarif minimal yang berlaku pada Taksi Trans Lampung lebih 

mahal dibandingkan dengan tarif taksi pada umumnya. Ditambah lagi adanya 

tarif buka pintu yang diberlakukan oleh pihak perusahaan. Ibu Eni keberatan 

mengenai tarif minimal dan tarif buka pintu yang diberlakukan oleh pihak 

perusahaan taksi. Menurut pendapatnya, tidak perlu diadakan lagi tarif buka 

pintu dan tarif miniml agar lebih ekonomis dan sebanding dengan tarif taksi 

lainnya.
72

 

Wawancara dengan ibu Indah penumpang taksi trans lampung. Ibu 

Indah menjelaskan bahwa ia tidak mengetahui mengenai harga Taksi Trans 

Lampung. Bedasarkan pengalamannya dalam menggunakan taksi trans 

lampung sopir tidak menjelaskan mengenai sistem tarif yang berlaku pada 

taksi, ibu Indah juga sangat menyayangkan adanya tarif buka pintu yang 
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ditetapkan oleh perusahaan taksi. Menurutnya ini kurang efisien karena 

penumpang belum menggunakan taksi tapi sudah dikenakan biaya buka pintu 

sebesar Rp. 7.000 hal ini dinilai dapat membebani para pengguna taksi.
73

 

Wawancara dengan bapak Ismawan pengguna Taksi Trans Lampung. 

Bedasarkan pengalamannya dalam menggunakan taksi trans lampung, bapak 

ismawan tidak mengetahui tarif pada taksi namun setelah bapak Ismawan 

naik ke dalam taksi, sopir taksi menjelaskan terlebih dahulu mengenai tarif 

yang digunakan pada Taksi Trans Lampung. Menurutnya tarif yang 

digunakan pada Taksi Trans Lampung tidak terlalu mahal, bapak Ismawan 

juga mengeluhkan mengenai tarif minimum yang berlaku pada Taksi  Trans 

Lampung yang dianggap sangat mahal jika dibandingkan dengan tarif 

minimal taksi lainnya. Saat itu bapak Ismawan hendak pulang kerumah 

menggunakan Taksi Trans Lampung. Karena rumahnya tidak jauh dari 

bandara maka bapak Ismawan dikenkan tarif minimum sebesar Rp. 25.000. 

Menurut bapak Ismawan hal ini memberatkan pengguna taksi karena harus 

membayar tarif minimum sebesar Rp. 25.000 belum lagi jika ditambah biaya 

buka pintu. Menurutnya tidak perlu lagi diadakannya tarif buka pintu, hal ini 

sangat membebani bagi para pengguna jasa taksi
.74

 

Wawancara dengan bapak Eko pengguna taksi trans lampung. Dalam 

menggunakan taksi trans lampung, bapak Eko sebelumnya tidak mengetahui 
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mengenai tarif yang berlaku pada Taksi Trans Lampung namun setelah ia 

memesan taksi dan naik ke dalam taksi, sebelum keberangkatan sopir 

menjelaskan terlebih dahulu mengenai tarif yang berlaku dan menanyakan 

tujuan keberangkatan. Berdasarkan pengelamannya beberapa kali 

menggunakan Taksi Trans Lampung, tidak semua sopir menjelaskan 

mengenai tarif taksi. Biasanya sopir hanya menanyakan tujuan keberangkatan 

saja. Menurutnya Tidak ada masalah dalam tarif yang digunakan oleh Taksi 

Trans Lampung, karena ia menggunakan taksi untuk langsung menuju ke 

rumah yang bertepatan di Bandar lampung, tidak dikenakan tarif minimal. 

Namun bapak Eko sedikit keberatan mengenai tarif buka pintu. Karena 

menurutnya harga yang dibuat oleh pihak perusahaan sudah cukup lebih 

mahal dibandingan dengan harga di kota-kota lain oleh karena itu tidak perlu 

diadakannya tarif buka pintu lagi.
75

  

Wawancara dengan ibu Fitri. Berdasarkan pengalaman ibu Fitri 

menggunakan Taksi Trans Lampung, sopir tidak menjelaskan mengenai tarif 

yang berlaku. Sopir hanya menanyakan tujuan keberangkatan saja. 

Menurutnya harga yang digunakan pada Taksi Trans Lampung sedikit lebih 

mahal dibandingnkan dengan harga taksi online lainnya. Hanya saja taksi 

trans lampung sangat mudah dalam pemesanan dan tidak perlu menunggu 

lama karena sudah disediakan di dalam bandara. Ibu Fitri sangat 

menyayangkan adanya tarif buka pintu yang diberlakukan oleh Taksi Trans 
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Lampung. Karena menurutnya dengan adanya tarif buka pintu ini dapat 

merugikan para pengguna taksi.
76

 

Wawancara dengan bapak Musbikhin pengguna Taksi Trans 

Lampung. Berdasarkan pengalaman bapak Musbikhin dalam menggunakan 

taksi trans lampung biasanya sopir menjelaskan mengenai tarif sebelum 

keberangkatan. Menurutnya tarif yang digunakan taksi trans lampung tidak 

begitu mahal, hanya saja akan lebih baik lagi jika tarif buka pintu dan tarif 

minimal dihapuskan karena dapat membebani para pengguna taksi trans 

lampung, apalagi jika pengguna taksi dalam jarak dekat. Selebihnya menurut 

bapak Musbikhin pelayanan dalam taksi trans lampung cukup baik dan 

sangat membantu karena tidak perlu susah payah untuk mencari taksi di luar 

bandara.
77

 

C. Analisis 

1. Penggunaan Tarif Argo Taksi Trans Lampung Bandara Radin Inten II 

Natar Lampung Selatan 

Praktek penggunaan tarif argo taksi yang dilakukan oleh Taksi Trans 

Lampung di Bandara Rdin Inten II Lampung, adalah para sopir tidak 

melakukan akad yang jelas terhadap konsumen. Dimana sopir tidak 

menjelaskan terlebih dahulu mengenai tarif yang berlaku kepada calon 

penumpang. Sehingga penumpang tidak mengetahui mengenai tarif yang 
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berlaku pada taksi. Seharusnya praktek akad ini harus dilakukan oleh sopir 

kepada konsumen agar tidak terjadinya perselisihan. 

Berdasarkan SK (surat keterangan) PT Trans Lampung akte Pendirian 

No. 05 tanggal 02 Februari 2017 tentang keputusan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0006928.AH.01.01. tahun 

2017 tentang pengesahaan pendirian badan hukum perseorangan terbatas PT 

Trans Lampung Utama yang dibuat oleh Notaris Andry Yulian. Taksi Trans 

Lampung memasang penetapan tarif buka pintu Rp. 7000, Rp. 450 per 100 

meter dan tarif minimal Rp. 25.000. 
78

 

Dengan adanya tarif buka pintu yang diberlakukan oleh pihak 

perusahaan ini dinilai sangat merugikan pengguna taksi. Peraturan penetapan 

tarif taksi Trans Lampung juga tidak sesuai dengan tarif penetapan yang telah 

dibuat oleh peraturan pemerintah provinsi Lampung, dimana tarif yang telah 

dibuat oleh pemerintah menggunakan tarif tunggu dan tidak menggunakan 

tarif minimal, sedangkan pada taksi Trans Lampung menggunakan tarif 

minimal dan tidak menggunakan tarif tunggu. Dengan adanya penggunaan 

tarif minimal dan menghapuskan tarif tunggu, hal ini juga dapat 

menimbulkan kecurangan dalam proses pembayaran jasa taksi. Seperti yang 

terjadi dilapangan, sopir meminta tarif tunggu kepada konsumen. 
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PT Trans Lampung seharusnya membuat peraturan tarif tunggu yang 

mana telah dibuat dan dikeluarkan oleh pemerintah Lampung dan telah 

disahkan oleh Gubernur Lampung atas tarif tunggu pengguna jasa taksi, 

sehingga tidak ada yang merasa dirugikan. Perusahaan harus lebih kondusif 

dalam peraturan tarif pembayaran jasa pengguna taksi khususnya di Bandar 

Lampung. 

Fasilitas di dalam taksi juga harus ditambah mengenai tarif yang 

berlaku seperti tarif buka pntu, tarif minimum dan tarif per 100 meter itu 

harus ditempel di bagian depan dashboard mobil agar penumpang dapat 

mengetahui dengan jelas tarif yang digunakan pada taksi. 

Menurut penulis, dengan adanya perubahan terhadap peraturan tarif 

minimal dan tarif buka pintu yang dilakukan oleh pihak perusahaan Taksi 

Trans Lampung dapat meberikan dampak buruk terhadap pengguna taksi dan 

dapat merugikan para pengguna jasa taksi. Tarif jasa taksi juga harus sesuai. 

Pemilik kendaraan dan calon penumpang harus menjalankan kerjasama yang 

sesuai dengan ajaran agama islam tentang cara pembayaran yang jelas dan 

transparan sehingga tidak terjadinya gharar dalam pembayaran. 

2. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Penggunaan Tarif Argo Taksi 

Trans Lampung Bandara Radin Inten II Natar Lampung Selatan 

Etika bisnis Islam adalah landasan manusia yang dijadikan pedoman 

pada pelaku bisnis dalam dunia bisnis dengan menerapkan prinsip-prinsip 

yang ada pada Al-Quran dan As-Sunnah. Prinsip-prinsip yang menjadi 



49 
 

 

pedoman yaitu tauhid, amanah, kebenaran dan kejujuran, keadilan dan 

kehendak bebas. Prinsip-prinsip ini diharapkan akan member keadilan dan 

keseimbangan dalam berbisnis dan akan menjaga aktivitas bisnis pada jalur 

yang benar. 

Dengan berdasarkan pada etika bisnis Islam, dapat diketahui bahwa 

pihak perusahaan PT. Taksi Trans Lampung belum sepenuhnya menerapkan 

prinsip-prinsip yang bersumber pada Al-Quran dan Hadis dalam transaksinya 

terjadi ketidak jelasan pada pembayaran jasa taksi dikarenakan sopir taksi 

tidak menjelaskan terlebih dahulu mengenai tarif yang digunakan kepada 

calon penumpang dan adanya pergantian tarif tunggu ke tarif minimal yang 

dilakukan pihak perusahaan taksi trans lampung ini menimbulkan persoalan 

baru pada perusahaan dan juga pengguna taksi yang dinilai dapat merugikan 

para pengguna jasa taksi trans lampung. dalam hal ini pihak perusahaan 

berkerja tidak semata-mata karena Allah akan tetapi lebih menuntut kepada 

duniawi yaitu untuk mencapai suatu keinginan yang lebih. 

Prinsip amanah yang belum sepenuhnya dilakukan. Hal ini terlihat 

pada pihak sopir taksi yang mana sopir harus menjelaskan terlebih dahulu 

mengenai tarif yang berlaku kepada calon penumpang tetapi hal ini tidak 

dilakukan oleh sopir. Sopir tidak menjelaskan mengenai tarif yang berlaku 

kepada calon penumpang. Dalam hal ini pengemudi tidak amanah terhadap 

pekerjaannya karena pihak perusahaan telah mewajibkan sopir untuk 
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menjelaskan terlebih dahulu mengenai tarif kepada calon penumpang tetapi 

sopir tidak melakukannya. 

Prinsip kebenaran dan kejujuran juga belum diterapkan oleh pihak 

perusahaan taksi trans lampung. Dimana Pihak perusahaan menghapuskan 

tarif tunggu dan mengganti dengan tarif minimal. Hal ini berbeda dengan 

peraturan yang seharusnya berlaku yang telah dikeluarkan oleh Gubernur 

Lampung. Dengan diadakannya tarif minimal dan menghapuskan tarif tunggu 

hal ini dapat merugikan salah satu para pengguna jasa taksi. Kebenaran dan 

kejujuran mempunyai akhlak yang harus diamalkan agar berjalannya suatu 

usaha itu memperoleh keridhoan dengan cara yang benar dan jujur tanpa 

merugikan orang lain. 

Konsep keadilan ekonomi dalam Islam mengharuskan setiap orang 

mendapatkan haknya dan tidak mengambil hak atau bagian orang lain.
79

 

Konsep keadilan ini belum diterapkan oleh pihak perusahaan taksi trans 

lampung. Hal ini terlihat pada pihak perusahaan taksi yang menerapkan tarif 

minimal dan tarif buka pintu yang dibebankan kepada pengguna jasa taksi. 

Hal ini dinilai tidak adil bagi para pengguna jasa taksi karena pengguna 

belum menggunakan taksi tapi sudah dikenakan biaya buka pintu sebesar Rp. 

7.000. 

Prinsip kebebasan, dalam etika bisnis Islam memberikan penjelasan 

bahwa transaksi bisnis tidak bisa dikatakan telah mencapai kebebasan apabila 
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tidak ada kesepakatan yang jelas dan disetujui oleh kedua belah pihak. 

Perusahaan taksi trans lampung telah menetapkan tarif yang jelas kepada 

konsumen tetapi pihak pengemudi tidak melakukan akad dengan jelas kepada 

calon penumpang sehingga terjadinya ketidak jelasan dalam pembayaran jasa 

taksi. Dalam hal ini tentu saja pihak pengemudi tidak memberikan hak 

kebebasan kepada calon penumpang seperti yang telah ditetapkan pada etika 

bisnis Islam. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa pihak perusahaan taksi 

trans lampung tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam. Prinsip tauhid, amanah, kebenaran, keadilan dan kehendak bebas 

belum sepenuhnya dilakukan oleh pihak perusahaan taksi maupun pihak 

pengemudi taksi trans lampung. Seharusnya apabila semua prinsip etika 

bisnis Islam diterapkan oleh pihak perusahaan maka tidak ada salah satu 

pihak yang merasa dirugikan serta dapat mencapai keridhoan dan keberkahan 

dalam berbisnis. 

 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan tarif argo pada taksi 

Trans Lampung tidak sesuai dengan Etika Bisnis Islam dikarenakan adanya 

ketidak jelasan pada pembayaran jasa taksi. Sopir taksi tidak menjelaskan 

terlebih dahulu mengenai tarif yang digunakan kepada calon penumpang, adanya 

pergantian tarif tunggu ke tarif minimal, serta diberlakukannya tarif buka pintu 

yang dapat merugikan para pengguna jasa taksi. Prinsip-prinsip Etika bisnis 

Islam belum di terapkan seperti prinsip amanah  yang belum dilakukan 

sepenuhnya oleh pihak pengemudi maupun pihak perusahaan Taksi Trans 

Lampung, prinsip kebenaran dan kejujuran, konsep keadilan, serta prinsip 

kebebasan yang belum diberlakukan oleh pihak perusahaan Taksi Trans 

Lampung. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka mengajukan saran-

saran yaitu: 

1. Tanggung jawab dan bentuk pelayanan yang dilakukan PT. Trans Lampung 

Utama harus ditingkatkan lagi demi kenyamanan pengguna jasa taksi 

misalnya menambah fasilitas di dalam taksi mengenai informasi tarif yang 

digunakan pada Taksi Trans Lampung agar tidak adanya kecurangan dalam 
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pembayaran jasa taksi dan tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan 

pengguna jasa Taksi Trans Lampung serta tidak terjadinya gharar. 

2. Pihak perusahaan Taksi Trans Lampung Seharusnya mengikuti peraturan 

yang telah disahkan oleh Gubernur Lampung yaitu menggunakan tarif tunggu 

bukan menggunakan tarif minimal, serta menghapuskan tarif buka pintu agar 

tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. 

  



 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Aziz, 2013, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta) 

Adiwarman A. Karim, 2015, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,) 

Agus Arijanto, 2012, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers) 

Ali Hasan, 2009, Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya Di Dunia Terhormat Di Akhirat, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,) 

A. Khumedi Ja‟far, 2015, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung:  

Permatanet,) 

Bambang Subandi, 2000, Bisnis Sebagai Strategi Bisnis Islam, (Surabaya: Pramedia) 

Burhan Assafa, 2004, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta,) 

Dewi Irmawati, Pemanfaatan E-Commerce Dalam Dunia Bisnis, Jurnal Ilmiah Orasi 

Bisnis – ISBN: 2085 – 1375 Edisi Ke VI, November 2011 

Faisal Badroen, Suhendra, M. Arif Mufraeni, Ahmad D. Bashori, 2006, Etika Bisnis 

Dalam Islam, (Jakarta: Kencana,) 

Husein Umar, 2009, Metodologi  Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: 

Rajawali Pers,) 

Ibrahim Sjarif “Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1993”, 

Https://M.Hukumonline.Com/pusatdata/detail/lt4d05c7e761aaf/node/681/pp-

no-41-tahun-1993-angkutan-jalan/ Diakses pada 12 Januari 2019 

Imam Mustofa, 2014, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Metro: STAIN Jurai Siwo,) 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Tarif” (Online) Tersedia Di 

Https://Kbbi.Web.Id/Tarif.Html, Diakses Pada 12 Januari 2019 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Argometer” (Online) Tersedia Di 

Https://Kbbi.Web.Id/Argometer.Html, Diakses Pada 12 Januari 2019 

https://m.hukumonline.com/
https://kbbi.web.id/tarif.html


 
 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Taksi” (Online) Tersedia Di 

Https://Kbbi.Web.Id/Taksi.Html, (Diakses Pada 14 Januari 2019) 

M. Nur Huda, “Aturan Baru Taksi Online Berlaku Bulan Maret 2019”, 

https://www.google.com/amp/jateng.tribunnews.com/amp/2019/02/13/ini-

aturan-baru-taksionline-yang-berlaku-mulai-maret-2019-dan-tarif-hingga-

warna-plat-nomor Diakses pada 14 Januari 2019 

M. Subana, 2001, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Ilmiah,) 

Moh. Kasmir, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN 

Malik Pers,) 

Muhammad, 2007, Aspek Hukum Dalam Muamalat, (Yogyakarta: Graham Ilmu,) 

Muhammad, 2008, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,) 

Muhammad, 2008, Metodologi Penelitian Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers,) 

Muhammad Nazir, 2009, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,) 

Muhammad Syafi‟i Antonio, 2001, Bank Syariah, (Jakarta: Gema Insane Press,) 

Mustad Ahmad, 2005, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,) 

Nur Fatin, “Pengertian Dan Fungsi Bandar Udara”, 

Https://Seputarpengertian.Blogspot. Com/2016/06/Pengertian-Dan-Fungsi-

Bandar-Udara.Html?M=1 Diakses Pada 16 Januari 2019 

Ronny Kountur, 2013, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PPM,) 

Syafe‟I Rahmat, 2001, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia,) 

Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,) 

Sumadi Suryabata, 2010, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers,) 

Suraya Murcitaningrum, 2013, Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 

(Yogyakarta: Prudent Media,) 

Sutrisno Hadi, 1985, Metodologi Research Jilid 1, (Yogyakarta: Universitas Gajah 

Mada,) 

https://kbbi.web.id/tarif.html
https://www.google.com/amp/jateng.tribunnews.com/amp/2019/02/13/ini-aturan-baru-taksionline-yang-berlaku-mulai-maret-2019-dan-tarif-hingga-warna-plat-nomor
https://www.google.com/amp/jateng.tribunnews.com/amp/2019/02/13/ini-aturan-baru-taksionline-yang-berlaku-mulai-maret-2019-dan-tarif-hingga-warna-plat-nomor
https://www.google.com/amp/jateng.tribunnews.com/amp/2019/02/13/ini-aturan-baru-taksionline-yang-berlaku-mulai-maret-2019-dan-tarif-hingga-warna-plat-nomor


 
 

 

Https://Www.Jelajahlampung.Com/2017/07/Taxi-Bandara-Lampung.Html?M=1 

Diakses Pada 14 Februari 2019 

https://lampungpro.com/post/2616/taksi-argo-trans-lampung-bandara-radin-inten-ii-

ini-tarif-resminya. Diakses pada 12 Februari 2019 

Https://www.cnbcindonesia.com Diakses pada 15 Januari 2019 

Https://Lampung.Tribunnews.Com/2016/22/04/Penetapan-Taksi Diakses Pada 14 

Januari 2019 

https://kelilinglampung.net/2017/06/jadwal-dan-tarif-bus-bandara-lampung/ Diakses 

Pada 02 Maret 2019 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20181227123959-92-356727/aturan-tarif-taksi-

online-agar-aplikator-tak-kaya-sendirian Diakses Pada 15 Januari 2019 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/pelabuhan Diakses pada 12 Februari 2019 

https://www.tebarpesonatravel.com/taksi-trans-lampung-pemandu-moda-

bandara/amp/ Diakses pada 12 Februari 2019 

https://www.google.com/amp/s/www.bbc.com/indonesia/amp/majalah-42888513 

Diakses pada 15 Januari 2019 

 

  

https://www.jelajahlampung.com/2017/07/taxi-bandara-lampung.html?m=1
https://lampungpro.com/post/2616/taksi-argo-trans-lampung-bandara-radin-inten-ii-ini-tarif-resminya
https://lampungpro.com/post/2616/taksi-argo-trans-lampung-bandara-radin-inten-ii-ini-tarif-resminya
https://www.cnbcindonesia.com/
https://lampung.tribunnews.com/2016/22/04/penetapan-taksi
https://kelilinglampung.net/2017/06/jadwal-dan-tarif-bus-bandara-lampung/
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20181227123959-92-356727/aturan-tarif-taksi-online-agar-aplikator-tak-kaya-sendirian
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20181227123959-92-356727/aturan-tarif-taksi-online-agar-aplikator-tak-kaya-sendirian
https://id.m.wikipedia.org/wiki/pelabuhan
https://www.tebarpesonatravel.com/taksi-trans-lampung-pemandu-moda-bandara/amp/
https://www.tebarpesonatravel.com/taksi-trans-lampung-pemandu-moda-bandara/amp/
https://www.google.com/amp/s/www.bbc.com/indonesia/amp/majalah-42888513


 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  

 

  



 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 


